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BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG PASAR

DAN KONSEP HISBAH

A. Pasar

Kegiatan manusia tidak bisa lepas dari usahanyanmdahemenuhi
kebutuhan hidup. Usaha-usaha dan tingkah laku neamatam masyarakat
yang muncul dalam rangka berusaha untuk mementtitlkiean-kebutuhan
hidupnya dengan sumber daya yang terbatas itu gsatisebut sebagai
kegiatan ekononli. Kegiatan ekonomi manusia telah mengalami
perkembangan yang sangat luar biasa dari waktuakéuwDan permasalahan
ekonomi yang semakin rumit itu pun yang pada aklimnendorong para ahli
ekonomi meneliti lebih jauh tentang bagaimana k&arakehidupan ekonomi
masyarakat, sedapat-dapatnya mengukur faktor-fakfmokok yang
menentukan produksi dan tingkat kemakmuran masgardlebih lanjut,
untuk mempelajari kehidupan ekonomi manusia yamgagen rumit itulah
muncul disiplin ilmu tersendiri yaitu ilmu ekonomi.

Menurut P.A. Samuelson, ilmu ekonomi didefinisikegbagai studi
tentang perilaku orang dan masyarakat dalam memgdénggunaan

sumberdaya yang langka dan memiliki beberapa ali¢mpenggunaan, dalam

! T. Gilarso,Pengantar llmu Ekonomi Makr&disi Revisi, Yogyakarta: Kanisius, Cet-5,
2008, him. 34



rangka produksi dan distribusi, baik saat ini maugumasa depan, kepada
berbagai individu dan kelompok yang lain dalam suagsyarakat.

Pengertian yang lain dari ilmu ekonomi adalah ilswsial yang
mempelajari individu-individu dan organisasi yarmglibat dalam produksi,
distribusi, dan konsumsi barang dan jasa. Tujuaru iekonomi menurut
pengertian ini adalah untuk meramalkan berbagaistpga ekonomi dan
untuk membuat berbagai kebijakan yang akan menceatmih mengoreksi
berbagai masalah seperti pengangguran, inflasiyy a@mborosan dalam
perekonomiari.

lImu ekonomi, sebagaimana halnya ilmu-ilmu so$ahnya, pada
prakteknya bukanlah ilmu yang berdiri sendiri, nanmaerupakan ilmu yang
memiliki keterkaitan yang kuat dengan cabang ilain.IMaka dalam konteks
itu, setiap dinamika yang terjadi di masyarakatcas® signifikan akan
menuntut perubahan-perubahan, walaupun perubahlaebte tidak harus
berkaitan dengan teori atau model ekonomi, akapitétbih banyak pada kaji
ulang aspek-aspek praktis yang memiliki korelasatkalengan kinerja
perekonomian, seperti aspek institusi, aspek huklan juga persoalan-
persoalan lainnya. Sehingga ilmu ekonomi juga digan untuk menggali
prinsip-prinsip dan mekanisme yang ada di belakpegsoalan ekonomi
sehingga dapat merumuskan Kkebijakan-kebijakapolidje§ untuk

memecahkannya.

2 .
Ibid.
® Dominick Salvatore dan Eugene Diuli§chaum’s Easy Outlines; Principles of
EconomicsTerj. P.A. Lestari “prinsip-prinsip Ekonomi”, Jalta: Erlangga, 2004, him. 1
*T. GilarsqOp.cit.,him. 37
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Pada mulanya, kegiatan ekonomi masyarakat tidédptes dari adanya
interaksi pertukaran antar individu. Interaksi pkdaran masyarakat bermula
dari satuan-satuan individu yang saling berinteralengan tujuan saling
melengkapi kebutuhan ekonomi. Pola interaksi itulgding kemudian
membentuk aktivitas ekonomi dan memunculkan suatapat bernama
“pasar” (marke) yang merupakan tempat terjadinya “permintaat€ngandl
dan “penawaran’supply.

1. Pengertian dan Jenis-Jenis Pasar

Pasar merupakan mata rantai yang menghubungkanraanta
produsen dan konsumen, ajang pertemuan antaraapedgn pembeli,
antara dunia usaha dan masyarakat. Pasar memagiekanan penting
dalam perekonomian, karena di pasar lah pokok masgtonomi\yhat,
how, dan for whoindapat dipecahkan.

Pasar semula didefinisikan sebagai suatu tempair@dirpada hari
tertentu para penjual dan pembeli dapat bertemukumiengadakan jual
beli barang. Para penjual datang ke pasar dengan harapan bpaang
dibawa dapat laku terjual dan akan memperoleh Iled@dangkan pembeli
datang ke pasar untuk berbelanja dan membayardaesuai hargannya.
Selain barang, hal yang bisa dijadikan komoditdamdgasar adalah jasa.
Hal ini senada dengan pengertian bahwa pasar memipsekumpulan
pembeli dan penjual dari sebuah barang atau jasmtie® Pengertian itu

kemudian lebih diperluas maknanya, sehingga pasdarb hanya

® Ibid, him. 109
® N. Gregory Mankiw, Principles of EconomigsTerj. Haris Munandar “Pengantar
Ekonomi”, Edisi ke-2 Jilid 1, Jakarta: Erlanggap30phim. 82
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berbentuk tempat fisik, akan tetapi pasar juga pekan sebuah institusi
yang pada umumnya tidak berwujud fisik yang mengpeukan penjual
dan pembeli suatu komoditadasar adalah proses yang terbentuk dari
interaksi beberapa individu dengan pembagian Regglah ini kemudian
dikenal dalam ilmu ekonomi sebagai pasar abstrak.

Selanjutnya kita akan melihat beberapa bentuk dah isteraksi
yang ada di dalam pasar. Akan tetapi pembahasarhdanya akan
menampilkan bentuk yang sederhana saja. Dilihat jdars komoditas
yang diperdagangkan/diperjual belikan di pasarapdgedakan menjadi
dua, yaitu®
a. Pasar komoditas.

Yaitu interaksi antara para pembeli dan para péjaa suatu
komoditas dalam menentukan jumlah dan harga batngjasa yang
diperjual belikan.

b. Pasar faktor.

Yaitu interaksi antara para pengusaha (pembeliofdkktor
produksi) dengan pemilik faktor produksi untuk mek&an harga
(pendapatan) dan jumlah faktor-faktor produksi yakgn digunakan
dalam menghasilkan barang-barang dan jasa yangtdimmasyarakat.
Faktor-faktor produksi yang dimaksud disini dapabdtohkan berupa

pasar modal dan pasar tenaga kerja.

" Sugiarto,dkk.,Ekonomi Mikro: Sebuah Kajian Komprehenslakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, Edisi Ke-2, 2000, him. 35

8 http://mises.org/humanaction/chap15secl.asp

® Sugiarto,dkk. Loc.cit.
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Di lihat dari interaksi yang ada di dalam pasaisgpanengambil
berbagai bentuk. Ada pasar yang diorganisir dersgengat rapi, seperti
pasar suatu komoditas tertentu (misalkan komoditigmian, dan lain-
lain.). ada juga pasar yang tidak teroganisir. Quasar yang tidak
teroganisir ini bersifat kompetitif. Pasar kompétadalah pasar yang
terdiri dari banyak sekali pembeli dan penjual sgba pengaruh masing-
masing terhadap harga pasar dapat diabaikan kaeelenikian kecilnya.
Sebagai contoh, hal ini berarti bahwa seorang pétilak punya banyak
kontrol atas harga karena banyak sekali penjuahya yang menawarkan
produk yang sama. Sebagai contoh penjual es krimnuigkanan ringan.
Meskipun tidak teroganisir, tetapi para penjualkesn dan makanan
ringan telah membentuk sebuah pasar. Setiap pembealjetahui dimana
tempat terdapat penjual yang dapat meeka pilih. pPam penjual
mengetahui bahwa produknya serupa dengan dengatgukprgang
ditawarkan oleh penjual lainnya. Sehingga dalamap&empetitif ini,
harga tidak ditentukan oleh seorang pembeli atanyupk saja, tetapi
ditentukan oleh seluruh pembeli dan penjual ketilkemeka berinteraks?.

Dalam pasar kompetitif, para pembeli dan penjualinga
berinteraksi. Interaksi yang ada dalam pasar katifpekan disertai
dengan sifat persaingan yang ada di dalam padat. f&rsaingan dalam
pasar kompetitif bisa kita lihat dalam dua kondsi:

a. Pasar Persaingan Sempurpar{ectly competitive

19N, Gregory Mankiw]oc.cit.
" Ibid, him. 83
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Pasar persaingan dibentuk oleh dua karakteristiknat yaitu:
Pertama,barang-barang yang sedang ditawarkan semua $a&daa,
pembeli dan penjual sedemikian banyaknya sehiriggk &da seorang
pembeli atau penjual pun yang dapat mempengarutgahpasar.
Karena pembeli dan penjual dalam pasar persaingauplgna harus
menerima harga yang ditetapkan oleh pasar, keduahyabut
penerima hargaptice take). Sebagai contoh pasar gandum atau
tepung. Dimana banyak sekali penjual, berada diarmaana, dan
konsumennya pun sangat banyak, dan masing-masingiabedan
pembeli tidak dapat menentukan harga.

. Pasar Persaingan tidak sempurna

Namun berbeda halnya dengan pasar yang hanyai teadir
misalkan seorang penjual saja, sehingga penjudihiniyang
menentukan harga barang tersebut. Penjual sepertiinamakan
seorang monopolinfonopoly. Sebagai contoh, perusahaan telivisi
kabel, yang mungkin dalam satu wilayah hanya textdsgtu penyedia
jasa saja. Sehingga ia lah yang menetapkan harga.

Ada juga pasar yang memiliki bentuk pertengaham yemarada
di antara pasar peraingan sempurna dan monoplalh satunya yang
disebut pasar oligopolio{igopoly). Dimana dalam pasar ini terdapat
beberapa penjual yang tidak terlalu agresif dalamsding.

Ada juga bentuk pasar yang berisi banyak penjuah dktapi

dengan produk-produk yang memiliki perbedaan sediKiarena
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produk-produk tersebut tidak tepat sama, masingagagpenjual
masih  memiliki sedikit kemampuan untuk menetapkaarga
produknya. Pasar seperti ini dinamakan persaingamopolistik
(monopolistically competitiye
Pasar memang memiliki beragam bentuk dengan kaistkte
karakteristik tersendiri. Akan tetapi untuk memjyeaialebih jauh tentang
keseimbangan harga dan kestabilan sebuah mekarpsnme&onomian
yang dijalankan masyarakat dalam pasar, kita harempelajari suatu
interaksi pokok yang ada di dalam pasar, yaitu pgean (lemand dan
penawarangupply).
a. Permintaandemandl
Istilah “permintaan” demand dan “penawaran” supply
merujuk pada perilaku orang ketika mereka beriki®@rsatu sama lain
di sebuah pasar. Interaksi itulah yang nantinyan akeenentukan
tingkat harga suatu barang dan jasa yang berlafjasdr serta jumlah
barang dan jasa yang akan diperjualbelikan di paBarmintaan” dan
“Penawaran” juga merupakan dua kata yang palinggeligunakan
oleh para ekonom. Permintaan dan penawaran menugdaiaiatan
penggerak perekonomian pasar, sehingga cara kasgr pisa dilihat
dengan menggabungkan permintaan dan penatfaratuantitas

barang serta harga akan ditentukan dari interasebut. Analisis

12 wiliam A. McEachern, Economics: a Contemporary Introductioerj. Sigit
Triandaru “Ekonomi Makro: Pendekatan Kontemporgekarta: Salemba Empat, 2000m. 51
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permintaan dan penawaran merupakan alat yang pentimuk
menganalisa efek berbagai intervensi kebijakan pietaé di pasat®

Suatu komoditas dihasilkan oleh produsen karenatufitkan
oleh konsumen, dan karena konsumen bersedia maydelAkan
tetapi konsumen memilki banyak pertimbangan untuikrsddia
membeli komoditas tersebut. Teori permintaan megkan sifat dari
permintaan pembeli pada suatu komoditas (barangjaka), serta
menerangkan hubungan antara jumlah yang dimintagaernarga
produk. Jumlah atau kuantitas komoditas yang daniuantity
demandeyj adalah jumlah produk yang diinginkan dan mamgaeldi
oleh konsumert* pada berbagai kemungkinan harga selama jangka
waktu tertentu, dan hal lain diasumsikan konstan.

Jumlah barang yang diminta konsumen sangat bemnkaita
dengan harga produk yang bersangkutan. Hukum peramnaw of
demangl mengatakan: dengan menganggap hal lainnya kormrdtan

tetap, maka jumlah barang yang diminta dalam spatiode waktu

13 Sugiarto,dkk.Op.cit, him. 34. Kebijakan-kebijakan pemerintah yang yata bisa
sangat berpengaruh pada penawaran dan permintaaar)pmicontohkan oleh Mankiw dalam
beberapa contoh kebijakan pemerintah antara lalndding: pengendalian harga, upah minimum,
dan pajak. Dalam kasus upah minimum misalkan, parawdan permintaan (dengan sistem
pasar) pada pasar tenaga kerja bisa menciptakdnelpdibrium. Para pekerja yang menentukan
penawaran tenaga kerja, dan sebaliknya perusalamannyenentukan permintaan. Jika pemerintah
tidak ikut campur tangan maka upah biasanya akamsdaikan untuk keseimbangan antara
penawaran dan permintaan. Mankiw memberikan visual kura, yang pertama menunjukkan
upah ekuilibrium yang terbentuk sebelum ada undampng yang mengatur upah minimun. Dan
kurva kedua menunjukkan surplus tenaga kerja (pegggaan) yang timbul setelah adanya
undang-undang upah minimum. N. Gregory Mankd,cit., him. 152-153

1 N. Gregory MankiwOp.cit.,him. 84

> Wwilliam A. McEachern©Qp.cit.,him. 42
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tertentu berubah berlawanan dengan harg&hiy. berarti, kuantitas
barang yang diminta akan turun jika harganya rdak, kuantitas yang
diminta akan naik jika harganya turun. Hukum petaman ini bisa kita

lihat dalam bentuk kurva sebagai berikut:

$1,251---
1,004 ----

0,75+ ----r----r-->
0,50 b

Harga per quart

0,254 -homnn

8 14 20 26 32
Juta quart per bulan

Gb.1. Kurva permintaan. Contoh kurva permintaamipkasusu.’
b. Penawaransupply

Penawaran merupakan hubungan antara harga dengéahju
barang yang ditawarkan. Penawaran menunjukkan amdodvanyak
produsen suatu barang mau dan mampu menawarkgepetde pada
berbagai kemungkinan tingkat harga, dan hal laiigaggap konstan
atau tetap.

Hukum penawaran menyatakan bahwa jumlah yang dikana
biasanya secara langsung berhubungan dengan pargkm hal lain
diangap konstan. Semakin rendah harganya, jumlal géawarkan

semakin semakin sedikit; dan semakin tinggi hargasgmakin tinggi

18 |bid.
7 Ibid, him. 43
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juga jumlah yang ditawarkan. Kondisi ini bisa kitlaat dari contoh

kurva berikut;

251,258 oo
2 1,00p-ccccccooo-

o JrZ] N
0,50} - ----
0,25} -

Harga per

12 16 20 24 28
Juta quart per bulan

Gb.2. Kurva penawaran. Contoh kurva penawaran fredsu’®

Dalam mekanisme pasar, permintaan dan penawarah iy}ang
menciptakan pasar itu sendiri. Produsen dan konsummemiliki
pandangan yang berbeda tentang harga. Jika hallgaknasumen akan
mengurangi jumlah yang diminta, dan produsen akamnimgkatkan
jumlah yang ditawarkan. Fenomena demikian padgptakakutnya akan
menyebabkan surplus. Surplus adalah kelebihan juydag ditawarkan
dibandingkan jumlah yang diminta. Surplus padaragnya akan
mendorong harga bergerak ke bawah, sehingga akandomoag
konsumen lebih mau dan mampu membeli barang lebityak. Jika
jumlah yang mau dan mampu dibeli oleh konsumen s#ngan jumlah
yang mau dan mampu dijual oleh produsen, maka pidam keadaan

ekuilibrium. Ekuilibrium adalah keadaan pasar dim&einginan pembeli

18 bid, him. 48
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dan penjual telah seimbang, sehingga tidak adanaekatas perubahan
harga atau jumlah barany.

Demikian pasar merupakan tempat berinteraksi am@ngual dan
pembeli. Di dalam pasar terjadi penawaran dan peaan yang akan
menimbulkan kerja pasar. Akan tetapi perlu diingahwa pasar tidak
berdiri sendiri. Akan tetapi pasar juka mempunyatekkaitan dengan
berbagi sistem yang lain. Pasar merupakan entaag ‘erat kaitannya
dengan sistem perekonomian. Sedangkan sistem pemikan atau cara
mengatur kehidupan ekonomi dapat dilakukan merhgtlhiagai pola dan
tidak tentu sama untuk setiap negara. Oleh karengeérlu pula di sini
akan dieksplorasi berbagai bentuk sistem perekaaomegara.

2. Sistem Perekonomian
a. Pengertian Sistem Perekonomian

Sistem perekonomian merupakan seperangkat mekamiame
institusi yang menjawab pertanyan pokok dalam ekongaitu “apa”,
“bagaimana”’, dan “untuk siapa”what, how, dan for whoy?°
Pertanyaan ‘apa’ berkaitan dengan pemilihan badangasa apa yang
akan diproduksi. Meskipun masing-masing perekonomampunyai
cara pengambilan keputusan sendiri dalam menjawataryaan
tersebut, akan tetapi semua perekonomian pasti rakambuat pilihan
atas pertanyaan tersebut. Sedangkan pertanyaaairtieta’ berkaitan

dengan cara produksi barang dan jasa. Pertanysdam yang nantinya

9 bid, him. 51
20 pid, him. 35
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menentukan bagaimana cara memproduksi output, sdeyze mana,

dan berapa banyak tenaga kerja yang akan digunakam, lain

sebagainya. Sedangkan pertanyaan ‘untuk siapa’aiteénk dengan

masalah distribusi. Siapa yang akan mengkonsunrangadan jasa

yang diproduksi. Sehingga sistem perekonomian hareaeentukan

cara alokasi hasil produksi pada seluruh masyaraqmkah harus

dibagi rata, apakah ada pembedaan jenis kelaninagama, koneksi

politik, dan lain sebagainya.

Lebih dari itu, menurut Sujarwo ada enam permasalgiokok

dalam sistem perekonomiah:

1.

Jenis barang-barang dan jasa-jasa apa yang hgeduksikan
(masalah pilihan)

Bagaimanakah teknik dan gabungan faktor-faktor ykedyang
harus digunakan untuk menghasilkan barang-barangasa-jasa
tersebut (masalah teknologi)

Bagaimana pendapatan masyarakat didistribusikantdra faktor-
faktor produksi, dan bagaimana distribusi itu hatyerbaiki agar
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan mertaabiayang
maksimal (masalah distribusi dewelfare

Usaha penggunaan faktor-faktor produksi untuk mesicefisiensi
yang tinggi

Masalah yang berkenaan dengan harga dan cara ragsimgat

L Sujarwo, http://lecture.brawijaya.ac.Bistem Perekonomiaf2 Oktober 2009

31



6. Usaha yang harus dijalankan agar dari satu masadsa yang
lainnya faktor-faktor produksi tetap dapat digurrakacara efisien.

Namun demikian, keenam permasalahan yang diutardkan
atas mengandung substansi tiga pertanyaan yaifl,“dgagaimana”,
dan “untuk siapa”.

Meskipun terdapat beberapa pertanyaan dan persgalag
berkaitan dengan sistem perekonomian tersebut, ipditiga sistem
ekonomi gconomic systegmatau juga bisa disebut tata ekonomi
(economic ordermerupakan keseluruhan pranata dan tata cara untuk
mengkoordinasikan perilaku masyarakat (para konaurpeodusen,
pemerintah, bank, dan sebagainya) dalam menjalarkematan
ekonomi (produksi, konsumsi, perdagangan, investasi sebagainya)
sedemikian rupa agar terwujud suatu kesatuan yemagut, dinamis
dan berkelanjutan, serta dapat mencegah atau nmelaghkekacauan.
Dalam perjalanan sejarah, dikenal tiga pola dasardinasi dalam tata
ekonomi, yaitu: tradisi, pasar, dan nedgara

b. Jenis-jenis Sistem Perekonomian

Pada dasarnya perekonomian sebuah negara diatam dal
rangka mencapai tujuan berupa kesejahteraan daaidupan. Akan
tetapi roda perekonomian bukanlah merupakan halil kdan
sederhana. Melainkan ia merupakan sebuah sisteghsggat terkait

erat dan berhubungan dengan sistem-sistem yangy#ig sangat

22T, GilarsqOp.cit.,him. 368
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rumit dan kompleks. llmu ekonomi dan sistem ekonopeirlu
dianalisis dan diletakkan pada konteks sistem kss@ara keseluruhan
dari suatu negara, dalam konteks yang bukan lajonal, akan tetapi
bahkan pada tingkat global. Dari keberadaan ekonitah (sebagai
sistem yang terkait dengan sistem-sistem yang i@njy menjadikan
perekonomian menjadi permasalahan yang cukup ruhdp-tiap
negara memiliki tata ekonomi atau sistem ekonomingygada
umumnya sangat dipengaruhi oleh ideologi, kebudayakan
pandangan politik masyarakatnya. Dalam perjalaegarah, kita bisa
melihat beberapa model sistem perekonomian, y&istem pasar
bebas atau liberalis, sistem perekonomian pereacatexpusat, dan
sistem perekonomian campurdn.
1. Sistem perekonomian pasar bebas
Sistem perekonomian pasar bebas mula-mula berkegmban
di Inggris pada pertengahan abad keé“18istem ini lebih akrab
dikenal dengan semboydhaissez Faire”, berasal dari bahasa
perancis yang artinya ‘biarkanlah’, maksudnya dddlaiarlah
mereka (swasta) melakukan pekerjaan yang sesuagaden

keinginan mereka® Sistem ini dipelopori oleh mazhab kla&Sik

23 Sujarwo, http://lecture.brawijaya.ac.Bistem Perekonomiaf2 Oktober 2009

24T GilarsqOp.cit.,him. 370

% sadono SukirnoPengantar Teori Mikroekonomilakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
Cet.11, 1999, him. 66

% |stilah klasik mula-mula diperkenalkan oleh KaraM yang ditujukan untuk teori-teori
dari para ahli mulai dari David Ricardo, James Milan para pendahulu mereka. Klasisvikasi
klasik ini kemudian diperluas oleh John Maynard Kes sehingga mencakup aliran seperti: Adam
Smith (1723-1790), David Ricardo (1772-1823), Jamédk(1773-1836), John Stuart Mill (1806-
1873), Thomas Robert Malthus (1766-1834), Karl MAi&18-1883), dan lainnya. Dan klasifikasi
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yaitu Adam Smith (1723-1790). Mazhab ini pula yamgnjadi
cikal bakal sistem ekonomi kapitalis (kapitalishie)

Adam Smith dalam bukunyaah Inquiry into the Nature
and Causes of the Wealth of Natibnmenunjukkan bahwa
kebebasan berusaha yang didorong oleh kepentinganomi
pribadi merupakan pendorong kuat menuju kemakmbaarysa®
Aliran ini menolak intervensi pemerintah dalam nmekme pasar.
Aliran ini memberikan legitimasi kuat pada perarsgrasebagai
instrumen untuk mengoordinasi kegiatan ekonomi, gden
mengeluarkan negara/pemerintah dari aktivitas ekon8eluruh
ekonomi digerakkan oleh sektor swasta lewat pasdningga bisa
mendeskripsikan preferensi setiap individu. Dengamberikan
porsi yang sedemikian dominan pada pasar, alirandikenal
sebagai ekonomi pasanérket econom)¢® Ekonomi pasar (yang
memberikan kebebasan berusaha tanpa intervensi rip&ahg
mempercayai bahwa mekanisme pasar tidak akan nmkaelo
kekacauan sosial karena kebabasan itu dikendatiledmkekuatan
“tangan yang tak kelihataninjisible hand, yaitu persaingan di

pasar bebas.

inilah yang kemudian digunakan secara luas dalagh glara ahli ekonomi. Muana Nanga,
Makroekonomi: Teori, Masalah, dan Kebijakdfdlisi Ke-2, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,

2005, him. 35

%" |stilah ‘kapitalisme’ berasal dari Karl Marx, yanmgencoba membuktikan bahwa sistem
kapitalisme akan hancur karena kontradiksi-konkgidiang ada di dalamnya. T. Gilargop,cit.,

*%bid, him. 370
2 Ahmad Erani Yustika,Ekonomi Politik: Kajian Teoretis dan Analisis Emipjr
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him. 25
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Sistem ekonomi kapitalis (kapitalisme) memiliki eshp

pilar dasar®

a) Sistem ekonomi digerakkan oleh pasar dengan instmum
permintaan dan penawaran sebagai pembentuk hangasdr
bebas. Perekonomian pasar bebas memiliki kekuasamtf-
correcting atau self-adjustingatau self-regulatingyang dapat
membawa perekonomian pada kondisi yang diharapkatu
kesempatan kerja penuh yang stabiull( employment
equilibrium).3! Bentuk pasar yang dianggap paling baik adalah
persaingan bebafée competition

b) Setiap individu mempunyai kebebasan untuk mempuhghi
kepemilikan property righty atas alat-alat produksi atau
modal. Ini disebut dasar kapitalisme

c) Kegiatan ekonomi dipisahkan oleh tiga pemilik fakto
produksi, yakni pemodalcépital), tenaga kerjaldbor), dan
pemilik lahan kand)

d) Kebebasan bagi pelaku ekonomi untuk masuk dan kphsar
(free entry and exit barriejs

Meskipun sistem ekonomi liberal memberikan kepeaxeaay
penuh pada mekanisme pasar bebas, akan tetapi tetegphada
campur tangan pemerintah yang diakui oleh sistenH@nya saja

campur tangan itu dibatasi pada hal-hal yang di isaha swasta.

¥ 1bid, him. 24
31 Muana NangaQp.cit.,him. 36
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Negara hanya menjaga tertib hukum dan keamanan yang
merupakan pra-syarat untuk perkembangan pasas.beba
Sistem perekonomian perencanaan terpusat
Sistem ini dikenal juga dengan sebutan sistem kdman
murni (central plan®® atau komunisme atau sistem ekonomi
kolektivis®®* Secara teoretis, sistem ini mengubah pilihan
individual menjadi pilihan kolektif. Sumber dayand@roduksi
diatur oleh suatu komando oleh pemerintah, bukath gasar.
Sehingga seluruh kegiatan ekonomi dikuasai langsofeh
pemerintah dan dikomandokan dari pusat, hak milikbaali
dihapus dan kebebasan berusaha dilarang. Dasan ajaradalah
Karl Marx (1818-1883), dengan karyanya yang terkeies
Kapital” dan “Manifesto Komunis®*
Sistem perekonomian ini memiliki beberapa &iri:
a) Semua sumber daya ekonomi dimiliki dan dikuaséh okegara
atas nama rakyat, tidak ada hal milik perseorangan.
b) Semua bentuk usaha meruapakan usaha atau perusaigaaa
(state enterprisg dan seluruh kegiatan ekonomi harus

diusahakan bersama, tidak ada usaha swasta

32 william A. McEachernOp.cit.,him. 36
T, Gilarso,0p,cit.,him. 372

**Ibid.
% Ibid.
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c) Perencanaan ekonomi dalam hal apa dan berapa yang
diproduksikan berdada di tangan pemerintah pusanti@al
plan)

d) Harga-harga ditetapkan oleh pemerintah, tidak adanbebas

e) Semua warga masyarakat diberlakukan sebagai “karyaw
yang wajib ikut berproduksi menurut kemampuannya, akan
diberi upah oleh negara.

3. Sistem perekonomian campuran
Sistem perekonomian campuran memiliki banyak nama,
diantaranya: Sosialisme, Demokrasi Ekonomi, Sistammpuran

(mixed systejn welfare state dan Keynesianisni&. Sistem ini

ditandai dengan kepemilikan sebagian sumber dagh plhak

swasta, dan sebagian lagi oleh publik. Ada pasaeni® yang
diregulasi oleh pemerintah, dan yang lainnya tididegulasi®’

Dalam sistem ini pemerintah memberikan kebebasada pa

masyarakat untuk berusaha/berwiraswasta, tetapisigli lain

pemerintah juga turut campur dalam perekonomian.
Ciri-ciri sistem perekonomian campuran adafah:

a) Hak milik barang atas konsumsi diserahkan kepad#idu,
tetapi kepemilikan sarana-sarana produksi sebatismahkan

(diawasi) oleh pemerintah

*® Ibid, him. 373
37 William A. McEachernQp.cit.,him. 37
T, Gilarso,0p,cit.,him. 374
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b) Tentang berapa dan komoditas apa yang diproduksatda
ditentukan oleh swasta dengan pertimbangan pdsan,tatapi
dalam beberapa hal yang strategis pemerintah boleh
mengintervensi

c) Penentuan harga sewaktu-waktu atau dalam kondignta
bisa diintervensi oleh pemerintah.

d) Pemerintah menyelenggarakan jaminan sosial dansdesu

agar distribusi pendapatan lebih merata.

Untuk melihat lebih jelas perbedaan dari ketigéesisdi atas,

bisa kita lihat dari skema berikut:

Penerimaan Pasar barang dan jasa

ittt ittty - - - - - - - — e

X - Perusahaan menjual !

! g

! Penjualan - Rumah Tangga |

! membeli Pembelian !

! 1

v I
Perusahaan Rumah Tangga
- memproduksi dan menjual - membeli dan mengkonsumsi barang

barang dan jasa dan jasa

- membeli dan menaaunakan faktor prod - memilih dan meniual faktor produksi

! A

: Masukan untuk Tenaga kerja, !

' produksi '

! Pasar faktor produksi Tanah !

1
. » , !
Upah, sewa, laba - Rumah tangga menjual Modal
- Perusahaan membeli

........ » Aliran uang

—» Aliran barang dan jasa

Gb.3. Skema perekonomian pasar (tidak melibatkarepatahj®

%9 Sujarwo, http://lecture.brawijaya.ac.Bistem Perekonomiaf2 Oktober 2009
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Pemerintah: Dunia Produks{industri

Menetapkan apa yang dan badan usaha):
harus diproduksi (mungkinl———— | Menghasilkan apa yang

dengan mengabaikan ditetapkan oleh pemerintah

kebutuhan masyarakat)

telah

A 4

Konsumen:
Hanya bias membelil¢ Produk jadi
barang yang telah
ditetapkan

Gb.4. Skema Sistem ekonomi Kolektitlis

PASAR

OUTPUT | <

»
»

PEMERINTAH:

Mengawasi
dan mengatur

PERUSAHAAN

RUMAH
TANGGA

lalu lintas

ekonom

PASAR

A

v

FAKTOR/
INPUT

Gb.5. Sistem Ekonomi campufan

40T, Gilarso,0p.cit, him. 372

“1 Sujarwo, http://lecture.brawijaya.ac.Bistem Perekonomiaf2 Oktober 2009
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3. Mekanisme Pasar dalam Ekonomi Islam
Untuk mengeksplorasi tentang mekanisme pasar dakonomi
Islam, dalam sub bab ini akan dibagi ke dalam lagl@ebagian, yaitu
pengertian ekonomi Islam, karakteristik dan prinskpnomi Islam, dan
mekanisme pasar menurut ekonomi Islam.
a Pengertian Ekonomi Islam
Studi ekonomi Islam dibangun oleh sebuah kesadaran
dibutuhkannya sebuah mekanisme ekonomi yang bisaecahkan
krisis dan permasalahan yang timbul akibat proseslemisasf?
Islam diyakini sebagai sebuah ajaran lengkap yaregniperikan
petunjuk dalam semua aspek kehidupan. Demikian adfaya dalam
bidang ekonomi. Sehingga ekonomi Islam tidak bispa$ dari
hubungan antara kehidupan ekonomi manusia dendairnitai dan
ajaran yang bersumber dari Islam. Atas dasar imhkkBan para
pemikir Islam memberikan pengertian terhadap ekaonsliaan dengan
berbagai pendapat. Akan tetapi berbagai pendapatbigt tetap
bermuara pada pengertian yang relatif sdma.
Secara bahasa, ekonomi Islam dalam literatur analiritdari
dua kata, yaitu<=2Y! (ekonomis) dan-<>Y¥! (Islam/yang berdasarkan
Islam). Kata:l=®Y! berasal dari akar kata=il (ekonomis) yang

berarti kelurusan carax<dl (ekonomis) juga bermakna adil atau

42 Muhammad Abdul MannanThe Fontiers of Islamic Economic&elhi: Idarah-i
Adabiyat-i Delli, t.th., him. 60

4 Amir Muallim, dkk., Menjawab Keraguan Berekonomi Syari'afipgyakarta: MSI
Ull-Safiria Insania Press, 2008, him. 26
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keseimbangan. sifat ekonomis juga mengandung malksldgali
lawan dari sifat pemborosan. Sehingga ekonomisndidemaksudkan
sebagai keseimbangan antara sifat konsumtif dagheematan yang
berlebihan, tidak terlalu boros dan juga tidakaterlkikir.** Adapun

secara istilah, ada beberapa pendapat tentang rfangekonomi

Islam.

Menurut M. A. Mannan misalnya, ekonomi Islam didedikan
sebagai sebuah ilmu sosial yang mempelajari petatesa
permasalahan ekonomi umat yang digali dari nil@iislam €ocial
science which studies the economics problems gil@embued with
the values of Islajn Nejatullah Siddigi memberikan pengertian
terhadap ekonomi Islam sebagai respon para pemikstim terhadap
problem dan tantangan perekonomian yang muncul pada mereka,
dimana respon ini secara alamiah diinspirasi daraa al-Qur'an dan
al-Sunnah. Ada juga yang mengartikan ekonomi Islaeibagai
pengetahuan dan penerapan hukum Islam untuk mdn¢egadinya
ketidakadilan  dalam  pemanfaatan  sumber-sumber ihater
(sumberdaya alanf}.

Tentu masih banyak lagi pemikir atau ulama yang eterkan
definisi tentang ekonomi Islam. Akan tetapi darb&@pa yang telah

disebutkan, terdapat beberapa unsur yang relatibs&eperti yang

4 Abdullah Abdul Husain at-TarigiAl-Igtishad al-Islami; ushusun wa muba’un wa
akhdaf, Terj. M. Irfan Syofwani “Ekonomi Islam; Prinsip, d3ar, dan TujuanYogyakarta:
Magistra Insania Press, 2004, him. 13

4> Amir Mu’allim, dkk.,Op.cit.,him. 26-27
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dikemukakan oleh ekonom Pakistan, M. Arkham Khaahwa
ekonomi Islam berkepentingan untuk menetapkan tujaktivitas
ekonomi manusia (mencapai kebahagiaan dan keblarhasidup),

dengan memberi muatan normatif (berupa nilai-laim) *°

b Karakteristik dan Prinsip Ekonomi Islam
Ekonomi Islam bukan hanya sebuah ilmu yang berdicar
tentang perekonomian, ia bukanlah ilmu murni. Aketapi ekonomi
Islam merupakan sebuah doktrin atau ajaran. liInmmeti hanya bisa
mengantarkan orang pada pemahaman bagaimana keglkdaomi
berjalan. Sehingga ekonomi Islam bukan hanya selssatmgai ilmu,
melainkan lebih dari iru adalah sebagai sebuabmisanway of life?’
Dengan demikian ekonomi Islam memiliki keterkaitanat, dan
memang memiliki karakteristik dan prinsip yang kejadengan
sumber ajaran Islam.
Adapun karakteristik-karakteristik ekonomi Islam sdi
dijabarkan sebagai berikfft:
a. Bersumber dari Tuhang(<dlls Luadl JL)). Ekonomi Islam
memiliki sumber nilai yang berasal dari agama. nlignkekuatan
yang mengikat untuk semua manusia, meliputi aspeletsal dan

partikular. Dalam posisi sebagai pondasi, ekonostan tidak

6 M. Dawam Rahardjdslam dan Transformasi Sosial-Ekonodakarta: Lembaga Studi
Agama dan Filsafat (LSAF), 1999, him. 8

47 Amir Mu’allim, dkk.,Op.cit.,him. 28

“8 Abdullah Abdul Husain at-TarigQp.cit.,him. 15
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berubah, yang berubah hanyalah cabang dan bagitkufzanya,
bukan dalam sifat universalnya. Dengan demikiaansimengatur
teori ekonomi. Dalam hal ini Islam memilki tiga agaokok, yaitu:
asas akidah, asas akhlak, dan asas hukum (dibaf@as dmu
figh).*

b. Ekonomi Islam adalah ekonomi pertengahan atau bearig
(0o hudl sladl), Dalam karakteristik ini, ekonomi Islam
memadukan antara kepentingan pribadi dengan kenadata
masyarakat atau publik. Dalam Islam, umat manugieriditahkan
untuk menjadi umat yang berada di tengah-tengahtaambang.
Seperti dalam al-Qur’an surat al-Bagarah: 143:

Artinya: “Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam) umat pertengahan”.(Q.S. al-Bagarah: 14%}

Dalam menjelaskan ayat ini, sejumlah penterjemahggenti kata
‘tengah’ dengan kata ‘yang terbaik’ untuk menunpukkbahwa
jalan tengah adalah jalan terbaik, karena jalanm&nunjukkan
keseimbangan atau kesejajaramBeberapa kalangan berpendapat
bahwa ayat ini mengindikasikan karakteristik ekontstam yang
berada di tengah-tengah (seimbang) antara fahaiteksqpe dan

sosialisme. Islam memperkuat posisi individu daknlga dalam

49 Muhammad Hidayafigih Perdagangan Bebadakarta: Teraju, 2003, him. 28

* Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya&andung: PT. Syaamil Cipta
Media, 2005, him. 22

*1 Syed Nawab Haidetslam, Economics and Socieferj. M. Saiful Anam “Menggagas
IImu Ekonomi Islam”, Yogyakarta: Pustaka Pelajam.hl21
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kepemilikan dengan tetap menghubungkannya dengan
tanggungjawab sosial. Namun sementara pihak yang ri@asih
mempertimbangkan muatan yang ada di dalam ayatiéngan
keberadaan Islam antara kapitalisme dan sosiafiénRukti
keberimbangan ekonomi Islam dalam kepemilikan juga
ditunjukkan adanya pengakuan Islam atas kepemilikang
dikuasai oleh negara (sebagai penengah antaraidodigian
masyarakat}>

c. Berkecukupan dan berkeadilag{ls .S sLadl). Allah telah
menciptakan manusia di muka bumi ini sebkigalifah Semua
yang ada di bumi ini adalah hak milik Allah, danmasia adalah
sebagaikhalifah harta tersebu¥ Dalam al-Quran banyak sekali
ayat yang menunjukkan hal ini, seperti: Q.S. ald8al:30, Q.S.
al-Nahl:10-11, Q.S. Fathir:39, dan lainnya. Stdthalifah adalah
sebagai pengemban amanat Allah untuk mengelola esundya
yang ada di bumi. Dan status ini berlaku umum bsginua
manusia; tidak ada hak istimewa bagi individu atzangsa
tertentu. Akan tetapi ini bukan berarti bahwa semaausia harus
mendapatkan keuntungan yang sama dari alari? ikan tetapi

manusi dibekali dengan kemampuan yang berbeda-b&kkn

*2|pid.

*3 Muhammad HidayaQp.cit., him. 43

> Ibid, him. 29

> Monzer Kahf, The Islamic Economy: Analytical of the Functioniafjthe Islamic
Economic SystenTerj.Machnun Husein “Ekonomi Islam: Telaah An&literhadap Fungsi Sistem
Ekonomi Islam”, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 199, 66
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tetapi Islam tidak menghendaki superioritas sela@bngan yang
menimbulkan kesenjangan sosial. Dalam distribuenekni Islam
mengajarkan adanya keadilan dathuwwah Dalam hal keadilan
ekonomi, Islam memandang keadilan sebagai isi ysaggat
esensi dari Islam itu sendiri, agar kehidupan ekunéidak
menciptakan kesenjangan dan kelas sosio-ekonomid taganm°
Kesejahteraan ekonomi harus diupayakan untuk dialisikan
secara merata. Seperti dalam al-Qur’an:
..... 25 s o 038 050 ¥ oS
Artinya: “Agar harta itu jangan hanya beredar di antara omgn
orang kaya saja di antara kamu.(Q.S. al-Hasyr: 7Y
d. Keseimbangan antara keruhanian dan kebendaan. nstaapakan
agama yang menjaga diri, tetapi toleran (membukd. ddalam
Islam terdapat unsur keagamaan (mementingkan &khdem juga
ada sekularitas (segi dunf).Islam mendorong manusia untuk
beribadah menggapai Ridlo Allah di hari akhir, jugetap
mengingatkan manusia untuk mengambil bagiannya pheru
kehidupan duniawi. Seperti dalam firman-Nya:
..... B0 e st N5 5T 5100 Al 36T s
Artinya: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yan

telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janghnleamu
lupakan bagianmu di dunia..(Q.S. al-Qashash: 77)

%5 Amir Mu’allim, dkk.,Op.cit.,him. 77

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyd&andung: PT. Syaamil Cipta
Media, 2005, him. 546

8 Muhammad HidayaQp.cit.,him. 42
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e. Mengajarkan semangat kerjaenferpris@. Islam memandang
bekerja sebagi usaha manusia untuk memenuhi kebutyh
sebagai bekal menjalankan ibadah kepada Allah SBEperti
disebutkan dalam al-Qur’an:

el 25 1350 55N (3 192286 Y caad 136

Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebanl
kamu di bumi, carilah karunia Allah..(Q.S. al-Jumu’ah: 16}

Selain beberapa karakteristik di atas, ekonomimislaga
mempunyai prinsip-prinsip yang menjadi pilar dilakakannya
aktivitas ekonomi masyarakat:

a. Kebebasan ekonomi. Dalam banyak literatur diselbutkahwa
kebebasan berekonomi merupakan pilar yang sanggn udan
dilindungi oleh syari'at. Kebebasan ekonomik adaléang
pertama dalam struktur pasar Isld&fhBetiap orang diperbolehkan
melakukan semua jenis usaha atau pekerjaan, satantaak
bertentangan dengan perintah al-Quran dan al-3unbBangan
demikian seiring dengan kebebasan yang diberikamusia juga
harus bertanggungjawab agar kegiatan ekonominyak tid
melanggar aturan syari’at. Hendaknya kegiatan ekoriu legal
secara hukum dan sesuai dengan asas halal, haaamijldi-nilai

moral®?

% Departemen Agama RDp.cit, him. 554

% Monzer Kahf,Readings inMicroeconomics: an Islamic Perspectiv@arul Ehsan:
Longman Malaysia Sdn. Bhd. 1992, him. 147

®1 Abdullah Abdul Husain at-TarigQp.cit., him. 35
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b. Kepemilikan ganda. Kepemilikan dindividu dibenarkatan
dilindungi oleh Islam.akan tetapi penggunaanny saetap sesuai
dengan rambu-rambu syari'at dan sesuai denganrmilizgimoral®?
Kepemilikan ganda dimaksudkan bahwa di satu sisiamn
mengakui kepemilikan seseorang sebagi milik petsadnaisi lain
juga ada kepemilikan sosf&lHal ini berarti bahwa kepemilikian
sesorang tidak absolut bersifat personal. Dalaratyang dimiliki
seseorang ada sebagian yang merupakan hak sasgahgaus ia
keluarkan. Seperti disebutkan dalam al-Qur’an:

ey el Bs bl g
Artinya: “Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta, dan orang miskin yang tidaknm&” (Q.S.
az-Zariyat: 19)*

c. Prinsip rela sama rela dalam bertransaksitdradli). Asas rela
sama rela harus dilakukan diantara para pihak yenkgit dengan
transaksi atau kegiatan ekonomi. Kerelaan harukspliesikan
dalam berbgai bentuk aktivitas ekonomi. Hal ini ladauntuk
mencegah terjadinya praktek-praktek yang merudikan.

Sebagaimana dalam Islam terdapat beberapa jenigatdeg

ekonomi yang dilarang karena adanya unsur merugfkan

2 M. A. Mannanslamic Economics, Teory and Practice (A Compagatiudy,) Delhi:
Idarah-i Adabiyat-i Delli, t.th., him. 378

% Abdullah Abdul Husain at-TarigQp.cit., him. 33

% Departemen Agama RDp.cit, him. 521

85 Amir Mu’allim, dkk.,Op.cit.,him. 29

® Untuk jenis-jenisnya akan diuraikan dalam bagi@kamisme pasar dalam Islam.
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c Mekanisme Pasar dalam |slam dan Keterlibatan Pemerintah
1) Mekanisme Pasar Islam

Tema mekanisme pasar dalam Islam tidak bisa kita
lepaskan dari apa yang telah kita eksplor berupakkeristik, nilai,
dan prinsip-prinsip yang harus ditegakkan berekanddalam
mengupas lebih lanjut tentang mekanisme pasar, &kan
membicarakan bagian ini dengan pemahaman tentssay yang
telah kita uraikan sebelumnya (dengan pengertidmgoawal)
bahwa pasar merupakan mekanisme pertukaran bakamgada
oleh pelaku pasar, sebagai tempat (baik dalamfigiki maupun
abstrak) bertemunya penjual dan pembeli.

Mekanisme pasar memiliki inti esensial berupa
“permintaan” dan “penawaran”. Dari interaksi ‘pemtaian’ dan
‘penawaran’ itulah kemudian bisa menentukan harfgalam
ekonomi Islam, Islam memberikan kepercayaan sdmegdr pada
mekanisme paséf. Hal ini didasarkan pada adanya kebebasan
ekonomik bagi setiap orang, yang telah berabad-aijathnkan,
bahkan semenjak masa Nabi Muhammad SAWNabi
melestarikan prinsip kebebasan (perekonomian sesekanisme
pasar) ini dengan memberikan contoh pengendaliglale moral
di pasar. Dan selanjutnya tradisi ini diteruskaeholgenerasi

berikutnya. Untuk menjamin terwujudnya kebebasasapani,

" Monzer KahfOp.cit,hlm. 55
%8 |bid, him. 54
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Nabi memberikan pengawasaintisab) dalam berbagai macam
transaksi, sehingga prinsip kebebasan tidak akaninmbeilkan
terganggunya mekanisme pasar, dan tidak terjaditgkgoraktek
ekonomi yang menyimpang ajaran lIslam. Kepercayasaml
terhadap mekanisme pasar tersebut bisa kita liaat ieberapa
pikiran Ibnu Taimiyyah sebagai berikit:
1) Orang-orang bebas masuk dan meninggalkan pasardntry
and exit barrier$
2) Tingkat informasi yang cukup mengenai kekuatan-kéko
pasar dan barang-barang dagangan harus terpenidm da
mekanisme pasar
3) Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan darepas
4) Kenaikan harga yang disebabkan murni oleh permmntim
penawaran adalah dibenarkan
5) Tidak dibenarkan ada penyimpangan dari pelaksanaan
kebebasan ekonomi yang jujur.
Dalam memandang mekanisme pasar ini, ada beberapa
pendapat pemikir muslim, sebagai contoh, dianta&hy
1) Abu Yusuf (731-798)
Pada masa Abu Yusuf, pemahaman masyarakat tentang
harga adalah bahwa jika terdapat banyak barang makga

akan murah, dan jika tersedia sedikit barang makgahakan

% Ibid, him. 55
0 Adiwarman Azwar KarimEkonomi Mikro IslamiJakarta: IlIT Indonesia, 2002, him.
120-131
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2)

3)

mahal. Pemahaman pada waktu itu hanya memperhatikan
kurva permintaan. Namun Abu Yusuf berbeda pendapat.
Menurut dia, persediaan barang sedikit tidak seldillguti
dengan kenaikan harga, dan sebaliknya persediasnga
melimpah belum tentu membuat harga akan murah. Méenu
dia tidak ada batasan tertentu tentang murah ddralnyang
dapat dipastikan. Murah dan mahal adalah keterAllah.

Imam al-Ghazaly (1058-1111)

Al-Ghazaly memandang pasar sebagai bagian dari
keteraturan alami. Aktivitas perdagangan dan héeygerak
sesuai dengan kekuatan permintaan dan penawardiau Be
memandang pentingnya peranan pemerintah dalam mienja
keamanan jalur perdagangan demi kelancaran pertusmbu
ekonomi.

Ibnu Taimiyyah (1263-1328)

Pada masa Ibnu Taimiyyah berkembang asumsi
masyarakat bahwa peningkatan harga merupakan adt#vat
ketidakadilan dan tindakan melanggar hukum darialkpih
penjual atau sebagai akibat dari manipulasi paBarhadap
pemahaman ini beliau membantah, dan menyatakan ébahw
tingkat harga ditentukan oleh kekuatan permintaan d
penawaran. Beliau menjelaskan bahwa naik dan tyeuharga

tidak selalu disebabkan oleh tindakan tidak adil dabagian
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orang yang terlibat dalam transaksi, misalnya #ada
melanggar hukum atau penimbunan. Bila seluruh @atura
transaksi sudah sesuai “aturan”, maka kenaikanahgemg
terjadi merupakan kehendak Allah SWT.

4) Ibnu Khaldun (1332-1404)

Ibnu Khaldun juga menjelaskan mekanisme permintaan
dan penawaran dalam menentukan harga keseimbabejaau
mengatakan bahwa ketika barang-barang yang tersedikit,
maka harga akan naik. Namun jika ketersediaan Baran
melimpah, maka harga-harga akan turun. Dengan daemik
beliau juga telah mengidentifikasi kekuatan peraant dan
penawaran sebagai penentu keseimbangan harga.

Dari beberapa pandangan pemikir muslim diatas, é@ns
ekonomi Islam mengakui penentuan harga yang ditikaibuoleh
kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan @eaaw
Pertemuan permintaan dan penawaran tersebut hdakskan
secara murni (tidak ada unsur-unsur yang berteatardgngan
ajaran Islam) dan dilakukan secara rela sama Istéan mengatur

agar persaingan dalam pasar dilakukan dengan i

Pembicaraan mengenai mekanisme pasar dalam ekonomi

Islam juga tidak bisa kita lepaskan dari pembahasa@mgenai

transaksi-transaksi ekonomi yang pada umumnya &eteori
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dibahas dalam ilmu fikih mu'amal&t.Pada prinsipnya, ekonomi

Islam melarang setiap bentuk usaha yang dapat rbeiken

ketidak adilan, antara laif3:

1) Talaqqi rukban yaitu pedagang membeli barang penjual
sebelum mereka masuk pasar atau kota. Praktek kem a
menimbulkan pasar yang tidak kompetitif karena deHi
tahuan penjual dari kampung akan harga yang bedakasar
atau kota.

2) Mengurangi timbangan. Karena Allah telah memerikaah
manusia untuk bersikap adil dan tepat dalam timaafiy

3) Menyembunyikan barang yang cacat dengan harapan aka
mendapatkan harga yang tinggi dari kualitas bayang buruk

4) Menukar kurma kering (atau bisa dengan contoh jbarang
yang lain) dengan kuirma basah, karena takaran &urasah
ketika kering bisa jadi tidak sama dengan kurmaygyaaring

5) Menukar satu takar kurma kualitas bagus dengan talkear

kurma kualitas sedang

"t “Fikih* secara bahasa bahasa berarti “faham”. Bedstilah, menurut Abu Hanifah
adalah, pengetahuan yang dimilki jiwa akan hakdeak kewajiban-kewajibannya. Menurut Imam
as-Syafi'i, fikih adalah ilmu tentang hukum-hukuiyasi yang bersifat amaliyyah yang diambil
dari sumbernya yang terperinci, yaitu al-QuranSahnah, ljma’, dan Qiyash. Sehingga dengan
demikian fikih merupakan bagian pembahasan dalar’altentang amaliyyah. Sedangkan yang
dimaksudmu’amalatadalah interaksi antara msesama manusia. Wahkathally, al-Figh al-
Islamiy wa AdillatuhyDamaskus: Dar al-Fikr, Juz 1, Cet. 9, 2006, €331

2 pdiwarman Azwar KarimQp.cit, him. 133

Q.S. al-Isra:35
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6) Transaksnajasy yaitu si penjual menyuruh orang lain memuiji
barangnya atau menawar dengan harga tinggi agag dan
tertarik

7) lhtikar dan penimbunan, yaitu mengambil keuntungan di atas
keuntungan normal dengan menjual lebih sedikit rgarantuk
harga yang lebih tingdf

8) Ghaban faa-hisyyaitu menjual di atsa harga pasar.

Mekanisme pasar (kekuatan permintaan dan penawaran
dalam menentukan harga) yang diakui oleh Islam,a jug
mengindikasikan bahwa Islam melarang segala aksivigang
menyebabkan mekanisme tersebut tidak berjalan asédaal dan
menimbulkan gangguan atau distorsi pasaarket distortioi,
karena hal tersebut berimbas pada adanya unsdakeidilan dan
kezaliman. Dalam ekonomi Islam, distorsi pasaragrbmenjadi
tiga bentuk: Distorsi permintaan dan penawatadljs (penipuan),
dantaghrir (kerancuan atau ketidakpastian)

1) Distorsi permintaan dan penawaran. Distorsi inibagr
menjadi dua bentuk, yaitu:

a. distorsi permintaanfglse demany yang dalam prakteknya
berbentukbai’ najasy
b. distorsi penawaranfglse supply, yang dalam prakteknya

berbentukihtikar. lhtikar sering diartikan sebagai monopoli

" Sayyid SabigFighu al-SunnahJuz 3, Beirut: Dar al-Fikr, 1977, him. 144
> Adiwarman Azwar KarimQp.cit,151
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dan atau penimbunan. Namun sebenarnfgkar tidak
identik dengan monopoli dan penimbunan. Dalam Islam
siapa pun boleh berbisnis, baik ia merupakan sattirga
penjual (monopoli). Akan tetapi yang dilarang abala
monolpoly’s rent yaitu mengambil keuntungan di atas
keuntungan normal dengan cara menjual lebih sedikit
barang untuk harga yang lebih tinggi, dan inilamga
dimaksud ihtikar. Kategori ihtikar mengandung tiga
komponen yang harus ada: Pertamangupayakan adanya
kelangkaan barang baik dengan cara menimbun stak at
entry-barriesrs Kedua, menjual dengan harga yang lebih
tinggi dibandingkan dengan harga sebelum terjadinya
kelangkaan. Dan ketiga, mengambil keuntungan yebid |
tinggi dibandingkan keuntungan sebelum komponen
pertama dan kedua dilakukan.

2) Tadlis (penipuan). Yaitu tidak terpenuhinya informasi gan
memadai dalam pasar atau transaksi. Bentuk-bergaolpyan
terjadi dalam beberapa objek: kuantitas barandjtkadarang,
harga barang, dan waktu penyerahan.

3) Taghrir (ketidakpastian).Taghrir berasal dari kata Bahasa

Arab“gharar” yang berarti ketidakpastian atau ketidak tahuan,
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dan mengandung bahaya atau resfk@aghrir juga meliputi
beberapa objek: kuantitas barang, kualitas bardragga

barang, dan waktu penyerahan.

b. Keterlibatan Pemerintah
Dalam sejarah perekonomian umat Islam pernah terjad

permasalahan yang bersinggungan dengan peran p&mheterhadap
mekanisme pasar. Pada masa Nabi Muhammad SAW péenali
kondisi pasar dimana harga-harga barang melambinggityang
menyebabkan meurunnya daya beli masyarakat pada wakKondisi
demikian mendorong para sahabat meminta nabi uniaketapkan
harga di pasar. Akan tetapi Nabi menolak untuk ragk@n harga
(tas’ir). Peristiwa tersebut kemudian menimbulkan kontreivedi
kalangan ulama tentang diperbolehkannya campuatapgmerintah di
dalam masalah penetapan harga. Sebagian kalangaenbtapat
(berdasarkan keengganan Nabi untuk mencampuri uhesaa) bahwa
kondisi yang ada pada saat itu merupakan kondisinymsehingga
dalam keadaan bagaimanapun pemerintah tidak dikemauntuk
melakukan penetapan hardaSedangkan menurut sebagian pendapat
yang lebih kuat menyatakan bahwa alasan penolaka térhadap

permintaan para sahabat untuk menetapkan hargahadarena

® |bn Rusyd,Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtashi@eirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, cet. 10, 1988, him. 144

"' Hammad Ibn Abdirrahman al-JunaidManahij al-Bahitsin fi al-Igtishad al-Islamiy,
Kairo: Syirkat al-Ubaikan, t.th. him. 277-280
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kenaikan harga yang terjadi pada saat itu adalamintisebabkan
karena fluktuasi dari persediaan dan permintaaniknya harga
disebabkan karena sedikitnya persediaan barang gwdagdi pasar.
Kasus pada masa Nabi tersebut merupakan kasus skhsshingga
bukan menjadi penghalang bagi pemerintah untuk ronatnkebijakan
dalam masalah harga pada kondisi-kondisi terteftandapat ini
dikuatkan juga oleh lbnu Taimiyyah.

Selain kebebasan ekonomik bagi setiap individu kntu
melakukan proses pasar (ekonomi pasar), Islam ngmaengakui
bahwa kebebasan individu dan peran mekanisme p&samendorong
efisiensi ekonomi, akan tetapi kedua hal terselolatktbersifat sakral.
Nilai-nilai dan prinsip ideal mekanisme pasar alkdan sangat sulit
dijalankan selama ada unsur-unsur yang bisa mehkabaterjadinya
distorsi. Oleh karena itu, kehadiran pemerintalyaadiperlukan.

Islam memantapkan peran pemerintah sebagai instyarsg
memiliki kewenangan untuk masuk dalam wilayah pemneknian.
Pemerintah mempunyai peran positif, suatu kewajib@ral untuk
membantu mewujudkan kesejahteraan masyarakatnyaaseterat®
Pemerintah harus memberikan ekspresi praktis kepagaan
ditegakkannya keadilafi. Pemerintah datang dalam melancarkan

aktivitas ekonomi yang sesuai ajaran Islam, sebagrayeimbang antara

8 M. Umer Chapralslam and Economic Challenggerj.lkhwan Abidin B. “Islam dan
Tantangan Ekonomi”, Jakarta: Gema Insani Press),2060. 227

" Ibnu Taimiyyah,as-Siyasat as-Syar'iyyah fi Ishlai al-Ra’iy waR#'iyyat Beirut: Dar
al-Fikr, t.th., him. 12
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kepentingan-kepentingan individu dan kepentingasiat®¥ Dengan

alasan-alasan demikianlah, bisa kita mengerti balklam sistem
ekonomi Islam, Islam menempatkan pemerintah sebpi@k yang

mempunyai kewenangan untuk ikut terlibat di dalaeregonomian,

dengan berbagai strategi yang bisa dijalankan kgleibaga kekuasaan
yang dibentuk oleh pemerint&h.

Meurut Monzer Kahf salah satu hal penting yang mdaa
keterlibatan pemerintah dalam perekonomian adalalgsinya sebagai
supervisor dan pengontrol. Kontrol yang dilakukdehopemerintah
mengambil dua bentuk, yaitiPertama kontrol sebagai upaya untuk
meningkatkan pemenuhan tujuan-tujuan negara sedfeian. Kedua,
kontrol melaluihisbah yang berfungsi memelihara agar “aturan-aturan
permainan” dalam perekonomian yangs esuai syafsdm bisa

ditegakkarf?

B. Konsep Hisbah

“membilang”:

1. Pengertian Hisbah

Secara etimologi kathisbah (A=) berasal dari akar kata Bahasa

Arab «ws — sy (hasaba-yahsubu) yang berarti “menghitung” dan

183

102

8'M. Umer Chapral.oc.cit.

8. Muhammad HidayaQp.cit. him. 77

8 Monzer Kahf,Op.cit, him. 64

8 H. Mahmud YunuskKamus Arab-Indonesialakarta: PT. Hidakarya Agung, 1989, him.
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Secara istilahhisbahadalah memerintahkan kebaikan apabila ada
yang meninggalkannya, dan melarang kemungkaranilapatia yang
melakukannyd* Dalam kitab al-Ahkam al-Sulthaniyyahdisebutkan
definisi hisbahsebagaf®

aled gl 15 S e By 4S5 el 3] g ally T e add

Dengan demikian konsepisbah merupakan doktrin Islam untuk
memelihara segala sesuatu agar sesuai dengarasysia@m. Doktrin ini
berdasar pada tuntunan al-Quran, dengan jalan metadekan kebaikan
dan melarang kemungkar&h,dan merupakan kewajiban bagi setiap
muslim?’

Istilah Hisbah bukan merupakan istilah yang secara tekstual bisa
ditemukan dalam al-Qurall. Kata hisbah juga sering digunakan
bersamaan dengan kata “wilayah2¥() yang berarti “pemerintahan”,
“kekuasaan” dan “kewenangdi”’ Sehingga susunannya menjadilayat
al-hisball (sl 4¥5) = kewenangarhisbah Dalam mendefinisikan
Wilayah Hisbah ada beberapa pendapat. Menurut Ibnu Taimiyyaihg ya
dimaksud dengan wilayahisbah adalahmuhtasibyang kewenangannya

adalah menyuruh berbuat baik dan melarang berbuagkar. Sedangkan

8 Jaribah bin Ahmad al-Haritshl-Figh Al-Igtishadi Li Amiril Mukminin Umar lbn Al
Khaththab,Terj. H. Asmuni Solihan Zamakhsyari “Fikih Ekonoliimar bin al-Khatab”, Jakarta:
Khalifa, 2003, him. 587

% Abi Ya'la Muhammad Ibn Husain al-Farra’ al-Hanhall-Ahkam al-Sulthaniyyah,
Beirut: Dar al-Fikr, 1994, him. 320

8 http://en.wikipedia.org/wikHisbah

87B. Lewis, The Encyclopaedia of Islarivol.lll, Leiden: E.J. Brill, 1971, him. 485

8 http://en.wikipedia.org/wikHisbah

8 Al-Munjid Fi al-Lughat Cet.ke-28, Beirut: Dar al-Masyrig, 1986, him. 919
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yang dimaksudnuhtasib adalah orang yang dipercaya dan ditunjuk untuk
mengawasi pasar dan dilaksanakannya nilai-nilaahidr

Dalam sistem pemerintahan menurut Islam, kewenapgeadilan
(al-qadhg meliputi tiga wilayah, yaituwvilayah mazhalim, wilayah gadha,
dan wilayah hisbal?* wilayatul hisbahberada di posisi paling bawah dari
ketiga wilayat tersebuf? Akan tetapi itu bukan berartiisbah secara
struktural di bawah kewenangan kedua wilayat dirgta.

Wilayatul hisbammemiliki kewenangan dalam h#i:

a. menerima laporan atau pengaduan dalam hal terg@digsalahan
yang berkaitan dengan tiga macam permasalahananmeert
terjadinya kecurangan dalam takaran barang (jul). b€edua,
adanya praktek penipuan dalam barang dagangan letaya.
Ketiga, penundaan pembayaran kewajiban dan hutatag oleh
seseorang padahal dia sudah mampu membayarnya

b. mewajibkan orang yang diadukan atau dituduh untwaepati
atau melaksanakan kewajiban-kewajiban yang sehgusn

c. Kewenanganmuhtasib untuk menerima laporan atau tuduhan
hanya terbatas pada tuduhan-tuduhan yang masiim dadgkup
permasalahan akad-akad dan muamalat.

d. Muhtasibtidak diperbolehkan menjatuhkan hukuman.

0B, Lewis,Loc.cit.

°1 lin Solikhin, Wilayah Hisbah dalam Tinjauan Historis Pemerintahsem Ibda’
Jurnal Studi Islam dan Budaya,Vol.3 No.1, 2005, F3MAIN Purwokerto, him. 33

92 Wahbah al-ZuhailyQp.cit. Juz 6, him. 769

% Ibid, him. 770-771
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Pada dasarnyhisbah mencakup semua aspek kehidufadan
berkaitan dengan masalah moral dan kesusilaantddéabidang-bidang
yang menjadi kekuasadmsbah adalah: agidah, ibadah, dan muamalah
atau ekonomi. Pembahasan di sini akan difokuslala peran lembaga
hisbah dalam bidang ekonomi. Dalam bidang ekonotigbah diberi
pengertian sebagai upaya untuk memastikan bahwéikpekonomi kaum
muslim telah berjalan dengan ajaran yang b&hwfilayah hisbahberada
di sekitar praktek-raktek ekonomi, dan melarangu ataengawasi
terjadinya kecurangan-kecurangan, dan unsure-ungang tidak
dibenarkan oleh ajaran Islam.

Inti dasar perintathisbah bisa ditemukan dalam al-Qur'an surat

Ali Imran:104, yang berbunyi:

Sl Gsals oy oty A ) ek B KL 1K
Ostlith) 14 1y

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umaigya
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangifrddin mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beuugt’ °°
. Sgarah lembaga Hisbah

Menurut Muhammad al-Mubarakhisbah merupakan fungsi
control pemerintah terhadap perilaku orang, yandjpoe pengawasan

terhadap moral, agama, dan ekonomi, yang secaramummeliputi

kehidupan masyarakat, untuk menegakkan keadilarkela@naran sesuai

% Jaribah bin Ahmad al-HaritsDp.cit, him. 588
% http://en.wikipedia.org/wikiisbah
% Departemen Agama RQp.cit. him. 63

60



ajaran Islam dan norma yang sesuai dengan tempawalktunya. Nicola
Ziadeh mendefinisikarisbah sebagai petugas yang mengkontrol pasar
dan moral masyarakat. Semenjak tugas pengawashadagr pasar
menjadi salah satu dari fungsi muhtasib, saat utia radang dianggap
sebagai bentuk awalhisbah yang menyerupai sebuah petugas
pemerintahan di kerajaan Romawi Timur. Akan tetagalam
kenyataannya, para penulis terdahulu menganggapwababhahwa
kemunculanhisbah adalah bersumber dari al-Qur'an dan contoh yang
dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Tradisi hisbah diletakkan langsung pondasinya oleh Rasulullah
saw, beliaulahmuhtasib (pejabat yang bertugas melaksanakesbah
pertama dalam Islam. Sering kali beliau masuk keapaViadinah
mengawasi aktivitas jual beli. Suatu ketika Rasaluimendapati seorang
penjual gandum berlaku curang dengan menimbun gandlsah dan
meletakkan gandum yang kering di atas, beliau mamaenjual tersebut
dan memerintahkan untuk berlaku jujur, “barangsiggrag menipu maka
ia tidak termasuk golongan kanif”Rasulullah setiap hari memantau
pelaksanaan syari'at oleh masyarakat Madinah. [S@#dganggaran yang
tampak olehnya langsung mendapat teguran disemaihat untuk
memperbaikinyd’

Pada masa Nabi, wewenang dan tupabah memang belum

berbentuk sebuah institusi atau lembaga peraddesendiri. Akan tetapi

7 Abdul Azim Islahi,Op.cit, him. 187
% |bid, him. 188
% Hafas Furgani, http://id.acehinstitute.org, 25 iRp07
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tugas pengawasan terhadap perekonomian masihnéigaddangsung oleh
Nabi® Pada saat itu sudah terlihat bahwa Nabi memekiatakeseorang
untuk mengawasi dan menghakimi (menjgddhi) dalam sebuah daerah
tertentu, seperti penunjukan beliau pada Muadz #af "

Contoh yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW itag@tnya
diteruskan oleh par&Khulafa’ al-Rasyidint®® Pada masa ini secara
strukturalhisbahbelum ada perubahan signifikan seperti pada mata N
Para khalifah terjun langsung untuk menjalankamapleisbah yaitu salah
satunya mengawasi perekonomian. Hanya pada maddakhdmar Ibn
Khattab telah ada semacam pelembagaan atau pergamgkang lebih
sempurna dibandingkan pada masa sebelumnya. Beiglantik dan
menetapkan bahwa wilayatthisbah adalah merupakan bagian dari
kekuasaan departemen dalam pemerintahan yang ¥&smi.

Selanjtunya pada mas®aulat Umayyah telah mengalami
perkembangan yang berarti dalam wilayhisbah pada masa inilah
wilayah hisbah telah dibentuk menjadi sebuah kewenangan peradilan
tersendiri yang terpisah dari pemerintahan khalifabmbagahisbah
menjadi salah satu lembaga peradilan yang ada dekga&enangan
mengatur dan mengontrol pasar dari perbuatan-penmugang tidak

sesuai dengan syari'at Isldff. Akan tetapi menurut sebagian pendapat

mengatakan bahwa penamaan resmi lembaighah dan penyebutan

19in Solikhin, Op.cit, him. 44

100 |hid

192 Abdul Azim Islahi,Op.cit, him. 188

193 Hafas Furgani, http://id.acehinstitute.org, 25 iRpO07
1% in Solikhin, Loc.cit.
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istilah muhtasibuntuk menunjuk orang yang bertugas menjalarsinah
mulai dikenal pada masa Khalifah Al-Mahdi pada madiaasti
Abbasiyah'®® Wilayah hisbahseterusnya tetap eksist terdapat di sebagian

besar negara muslim hingga permulaan abad ke du. 156

3. Peran lembaga Hisbah
Sebagai lembaga pemerintah yang mengawasi pasahadg
hisbahmemiliki beberapa perafi’

a. Pengawasan terhadap kondisi keseimbangan (ekuitibrdi berbagai
sektor ekonomi Islam. dalam artian bahwa kekuatakamisme pasar
tidak bisa dipercaya sepenuhnya. Harus tetap adadkcagar agar
ketika pasar dalam kondisi yang tidak stabil atdakt seimbang bisa
diintervensi untuk mengembalikan pada titik keseinmgan

b. Pengawasan dalam produksi dan alokasi (distribDsilam bidang ini
hisbahmemberikan pengawasan dalam beberapa bentuk:

1. Pengawasan dalam sumber industri; harus mencegadulqsi
barang-barang yang diharamkan oleh syari’at Islam

2. Persediaan barang-barang kebutuhan masyarakat. alas h
mengontrol dan mengawasi ketersediaan barang-bayamg

esensial untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

195 \wahbah al-Zuhailyjuz 6,0p.cit.him.764

19 Abdul Azim Islahi,Loc.cit.

197 |bid, him. 189- 191. Abul Khair Mohd. Jalaluddiihe Role of Government in an
Islamic EconomyKuala Lumpur: A.S. Noordeen, 1991. him. 111
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3. Kebijakan pasar terbuka. Artinya bahwa ia harusaegah adanya
praktek pasar gelap yang bisa mengakibatkan digtassar. Dan
juga ketentuaifree entry and exit barriersarus diwujudkan

4. Pengaturan dalam praktek monopoli

5. Tidak boleh ada praktek pemotongan pasar. yaitktgkabal’
najasy

6. Mencegah terhadap semua bentuk unsur yang bisamielkan
distorsi pasar.

. Pengawasan terhadap harga pasar dan membuat redasaya

. Mengawasi permasalahn kredit. Lembagibahmemiliki tugas untuk

mengawasi kegiatan-kegiatan kredit yang bisa meulkab riba.

Lembagahisbah harus mengupayakan sistem kredit harus dijalankan

sesuai prinsip permodalan dalam ekonomi Islam

. Peraturan dalam hak kepemilikan. Sebagaimana dataimsip

kepemilikan menurut ekonomi Islam, bahwa hak kepkam individu

sangat dilindungi oleh Islam. akan tetapi di s@nltetap ada hak
sosial yang harus dipatuhi oleh setiap individueka hak individu
tidak bersifat absolut.

Pengawasan dalam sektor publik. Menyangkut jasa4@sum yang

harus tetap dikontrol, seperti memastikan dilakkanaya dengan baik

tugas para pejabat di bidang kesehatan, pendididzat;obatan, dan

lain sebagainya.
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